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Abstrak. Penggunaan media Google Sites merupakan salah satu media alternatif yang 

digunakan pada masa covid-19. Google sites dapat digunakan untuk masa pembelajaran 

daring ataupun luring. Dengan media ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengulang pembelajaran dirumah. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

penggunaan media pembelajaran Google Sites terhadap hasil belajar siswa SMA. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah kuasi eksperiment dengan Desain pre eksperimental 

Design atau penelitian semu dengan menggunakan satu kelas eksperiment tanpa kelas 

kontrol. Jenis penelitian kuantitatif dalam bentuk pilihan berganda dengan jumlah 10 butir 

soal.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Penggunaan Google Sites 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Hukum Newton Kelas X MAS PAB 1 Sampali 

dengan rata-rata nilai pre-test diperoleh 48,33. Sedangkan untuk nilai postest diperoleh rata-

rata 82,67. Pembelajaran dengan menggunakan media Google Sites memberikan 

keuntungan baik pada sampel penelitian karena dapat diakses dengan menggunakan 

website tanpa harus mendownload aplikasi sehingga dapat menghemat kuota yang ada. 

Kata Kunci: Website, Media Google Sites, Hasil Belajar 

 

 

Abstract. The use of Google Sites media is one of the alternative media used during the 

Covid-19 period. Google sites can be used for online or offline learning periods. This media 

provides opportunities for students to repeat learning at home. This study aims to analyze 

the effect of using Google Sites learning media on high school students' learning outcomes. 

This type of research is a quasi-experimental design with a pre-experimental design or a 

quasi-experimental research using one experimental class without a control class. This type 

of quantitative research is in the form of multiple choice with a total of 10 questions. The 

results show that there is an effect of the use of Google Sites on Student Learning 

Outcomes in Newton's Law Material Class X MAS PAB 1 Sampali with an average pre-test 

score of 48.33. As for the posttest value obtained an average of 82.67. Learning by using 

Google Sites media provides good advantages for the research sample because it can be 

accessed using a website without having to download an application so that it can save the 

existing quota. 

Keywords: Website, Google Sites Media, Learning Outcomes 

mailto:praptiningsih1503@gmail.com


Ningsih, P., Bukit, N : Pengaruh Penggunaan… 

http://jurnal.unimed.ac.id/2012/index.php/jpf 

Jurnal Pendidikan Fisika  
Volume 11, No. 2, Desember 2022, pp.97-105 

98 

 

PENDAHULUAN 
Pemanfaatan Internet Dalam Pembelajaran 

Abad ke 21 dikenal dengan era teknologi digital yang 

paling menonjol ialah pertukaran informasi yang 

sudah sangat mendunia. Informasi berita, 

entertainment, hingga kelas pembelajaran kini dapat 

dilakukan didepan gatget masing-masing. 

Kecanggihan gatget pada dasarnya beroperasi dengan 

menggunakan data seluler yang berorientasikan pada 

internet(Chusni, Muhammad Minan, 2017). 

Abad 21 telah mengalami dua decade dan 

dikenal dengan masa pengetahuan (knowledge age), 

seperti yang dijelaskan oleh Mukhadis (2013) bahwa 

dalam kehidupan sekarang ini berbasis pengetahuan 

baik dalam pendidikan (Education), pengembangan 

dan pemberdayaan masyarakat (social empowering), 

Ekonomi (Economic) dan Industri (Industry). 

Indonesa dalam menghadapi Abad 21 ini harus bias 

mengimbangi agar kehidupan bias berkembang 

mngikuti jaman, salah satunya melalui pendidikan. 

Membangun karakter yang kita perlukan salahatunya 

melalui pembelajaran dimana dalam pembelajaran 

Abad 21 ini suatu pengintegrasian antara kemampuan 

literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan 

dansikap, serta penguasaan terhadap teknologi 

(Martini, 2018) (Desy Efriliyani, Nurdin, 2020). 

Pendidikan dan pembelajaran akan 

berkembang seiring dengan perubahan zaman. Di 

abad ke-21 ini, pembelajaran tidak hanya berpusat 

pada kemampuan kognitif, tetapi juga mencakup 

sejumlah keterampilan personal dan sosial. 

Keterampilan tersebut dikenal dengan istilah 4C 

Pembelajaran Abad 21 yaitu critical thinking, 

creativity, collaboration, dan communication. Critical 

thinking bertujuan mengarahkan anak untuk dapat 

menyelesaikan masalah (problem solving) 

(Pembelajaran Abad 21, n.d.). 

 Pendidik masa kini diharapkan mempunyai 

kemampuan untuk memanfaatkan teknologi modern 

sebagai media untuk membantu proses belajar 

mengajar dan meningkatkan kualitas (Fitra & 

Maksum, 2021). Media merupakan sarana penyalur 

pesan atau informasi belajar yang hendak 

disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau 

penerima pesan tersebut. Penggunaan media 

pembelajaran akan sangat membantu dalam proses 

pembelajaran serta penyampaian materi pembelajaran 

secara menarik (Pubian, 2022). 

Fisika merupakan bagian dari Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) yang mempelajari tentang 

gejala alam dan menerangkan cara gejala tersebut 

terjadi. Fisika dalam pembelajaran atau pelaksanaan 

pendidikan menyangkut dua aspek proses dan 

produk, dalam aspek proses diharapkan dapat 

memunculkan keterlibatan ilmiah dalam individu 

sehingga tiap individu dapat menemukan fakta-fakta, 

membangun konsep-konsep, teori, dan sikap ilmiah 

yang dapat berpengaruh positif terhadap kualitas 

maupun produk pendidikan (Dwi Ariyani, 2017). 

Fisika membahas tentang konsep-konsep 

fisika dan hokum-hukum fisika sebagai produk serta 

melakukan pengamatan, percobaan dan penyelidikan 

sebagai proses (Prihatiningtyas,dkk., 2013). Menurut 

Izsak dan Sherin (2003) pengajaran dengan 

melibatkan multirepresentasi memberikan konteks 

yang kaya bagi siswa untuk memahami suatu konsep. 

Dimana saat ini, pengajaran fisika di sekolah masih 

menekankan konsep-konsep fisika yang identik 

dengan persamaan dan rumus matematis padahal 

konsep fisika dapat direpresentasikan dalam banyak 

format (multirepresentasi). Banyaknya rumus dalam 

fisika menyebabkan banyaknya peserta didik yang 

menganggap bahwa fisika adalah mata pelajaran 

yang sulit dipelajari. Hal ini juga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar untuk pelajaran fisika 

(Sinaga, 2021) (Agus Lila Wati, Nurdin, 2019). 

Proses pembelajaran fisika masih 

dihadapkan pada beberapa kesulitan khususnya 

penggunaan media pembelajaran. Pemanfaatan media 

pembelajaran yang masih kurang, menyebabkan 

rendahnya motivasi untuk belajar karena merasa 

jenuh dengan media pembelajaran yang sederhana 

dan kurangnya variasi. Rendahnya motivasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran berdampak pada 

kemampuan penguasaan konsep dan berpikir kritis 

peserta didik. Karakteristik beberapa konsep fisika 

yang merupakan konsep abstrak menimbulkan 

kesulitan tersendiri dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran yang ideal sebaiknya tidak berpusat 

pada guru lagi, tetapi lebih menekankan 

pembelajaran yang bersifat student center. 

Pembelajaran student center memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk menafsirkan 

pengetahuannya secara mandiri, sehingga membuat 

mereka lebih aktif dalam pembelajaran. (Sevtia, dkk. 

2022). 

Proses pembelajaran guru memiliki peranan 

yang sangat penting. Guru tidak hanya berperan 

sebagai model atau teladan bagi siswa tetapi juga 

sebagai pengelola pembelajaran. Proses pembelajaran 

merupakan suatu proses yang dijalankan dan 

berhubungan satu dengan lainnya. Proses tersebut 

dimulai dari perencanaan pembelajaran dilanjutkan 

dengan pelaksanaan pembelajaran yang diakhiri 

dengan evaluasi (Nyoto Kurniawan, 2017). 

Peran guru dalam proses pembelajaran, 

antara lain sebagai informator/ komunikator, 

organisator, konduktor, motivator, pengarah dan 

pembimbing, pencetus ide, penyebar luas, fasilisator, 

evaluator, dan pendidik. Dalam proses belajar 

mengajar sebagai suatu keseluruhan proses peran 

guru tidak dapat dikesampingkan. Karena belajar itu 
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adalah interaksi antara pendidik dalam hal ini guru 

dengan peserta didik atau siswa yang menghasilkan 

perubahan tingkah laku. Di sekolah, guru merupakan 

salah satu faktor penentu pokok dalam peningkatan 

mutu pendidikan. Oleh karena itu, proses tersebut 

harus dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat 

menghasilkan prestasi belajar yang sesuai dengan 

yang diinginkan (Suwardi & Farnisa, 2018) 
Guru diharapkan dapat memaksimalkan 

perannya sebagai guru dengan berbekal kemampuan 

dan keahlian khusus dalam keguruan. Diperlukan 

adanya inovasi yang dilakukan oleh guru dengan 

memanfaatkan teknologi. Penggunaan smartphone 

akan jauh lebih optimal jika dimanfaatkan baik oleh 

guru sebagai media pembelajaran. Bagi siswa, media 

pembelajaran yang berisikan multimedia dianggap 

menyenangkan dan menarik minat siswa, selain itu 

siswa juga tidak suka dengan media pembelajaran 

yang hanya berupa teks (Arlen, dkk. 2020). 

Hasil belajar merupakan wadah guru dalam 

melihat kemampuan kognitif siswa. hasil belajar juga 

dapat diartikan sebagai perubahan sikap, kemampuan 

dan tingkah laku seseorang setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya (Tafonao, 2022) 

Menurut (Husada, dkk., 2020; Permadi & 

Adityawati, 2018) menyatakan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar dijabarkan sebagai 

berikut: (1) Faktor intern adalah faktor-faktor yang 

berasal dari diri individu dan dapat mempengaruhi 

hasil belajar individu. Faktor intern ini dibagi 

menjadi tiga faktor yaitu: (a) Faktor Fisiologis 

berkaitan dengan kondisi fisik yang meliputi keadaan 

jasmani dan fungsi jasmani; (b) Faktor Psikologis 

yaitu keadaan psikologis seseorang yang 

mempengaruhi proses belajar; (c) Faktor Kelelahan 

seseorang sulit untuk dipisahkan, namun dapat 

dibedakan menjadi dua, yaitu kelelahan jasmani dan 

rohani (psikis); (2) Faktor ekstern faktor-faktor 

ekstern juga mempengaruhi proses belajar siswa. 

Faktor ekstern yang mempengaruhi belajar dapat 

dikelompokkan menjadi tiga faktor yaitu: (a) Faktor 

Keluarga yaitu siswa yang belajar akan menerima 

pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua 

mendidik, suasana rumah, relasi antara anggota 

keluarga, keadaan ekonomi keluarga, pengertian 

orang tua, latar belakang kebudayaan; (b) Faktor 

Sekolah yaitu yang mempengaruhi kegiatan belajar 

meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi anatara 

guru dan siswa, relasi antara siswa dengan siswa, alat 

pelajaran, waktu sekolah, disiplin siswa, standar 

pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode 

belajar, dan tugas rumah; (c) Faktor Masyarakat yaitu 

faktor ekstern yang juga dapat berpengaruh terhadap 

belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan 

siswa dalam masyarakat. Pengaruh tersebut meliputi 

kegiatan siswa dalam masyarakat, media masa, teman 

bergaul, bentuk kehidupan masyarakat (Jannah et al., 

2020). 

Pada tahun 2020 Indonesia dilanda krisis 

yang juga menjadi krisis secara global. Krisis yang 

dimaksud adalah munculnya virus Covid-19 yang 

juga mempengaruhi tatanan masyarakat disegala 

bidang tidak terkecuali pada bidang pendidikan. 

Berdasarkan keputusan bersama menteri pendidikan 

dan kebudayaan, meteri agama, menteri kesehatan, 

dan menteri dalam negeri RI Nomor 03/KB/2021 

tentang panduan penyelenggaraan pembelajaran di 

masa pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid 

19) menyatakan bahwa pembelajaran tatap muka 

terbatas dengan tetap menerapkan protokol kesehatan 

dan atau pembelajaran jarak jauh. Pada sekolah yang 

akan diteliti oleh peneliti, sekolah tersebut 

menerapkan pembelajaran jarak jauh sesuai aturan 

dari pemerintah pusat dan gubernur Sumatera Utara. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

peneliti kepada guru bidang studi, pembelajaran jarak 

jauh yang diterapkan oleh guru hanya sebatas 

mengirim gambar tugas dan mengumpul tugas 

sehingga diangap kurang efektif dalam pembelajaran. 

Hal ini dibuktikan dengan sedikitnya siswa-siswa 

yang ikut serta dalam pembelajaran dan 

pengumpulan tugas. 

Media pembelajaran pada pembelajaran 

daring digunakan sebagai alat untuk meningkatkan 

efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Media 

pemebelajaran dipergunakan untuk mencapai tujuan 

seperti membuat jelas pesan secara visual sehingga 

tidak terlalu verbal. Mengatasi keterbatasan ruang, 

waktu dan lima indara. Mempercepat proses belajar 

dan mengajar, menimbulkan semangat dalam belajar, 

memberikan kesempatan bagi perserta didik untuk 

berinteraksi langsung dengan lingkungan mereka dan 

kenyataan di lapangan, serta memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar mandiri 

berdasarkan kemampuan dan minat mereka 

(Nuriansyah, 2020). 

Media pembelajaran merupakan komponen 

penting yang harus ada ada di setiap kegiatan 

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi dapat 

membantu membuat media pembelajaran berbasis 

digital dalam proses pembelajaran. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 

media digital akan dapat memperlancar proses 

pembelajaran dan mengubah kebiasaan belajar yang 

mulanya berfokus pada guru menjadi berfokus pada 

pelajar . Selain hal tersebut media pembelajaran 

dapat memberikan bantuan kepada para guru untuk 

mendapatkan kemudahan dalam penyampaian materi 

bagi para siswa sehingga dapat mempermudah 

tercapainya tujuan dari pembelajaran. Media 

pembelajaran sangatlah dibutuhkan dalam proses 

belajar, kususnya pada masa pembelajaran daring. 
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Guru diarahkan untuk mampu mengembangkan serta 

menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif guna memenuhi tujuan pembelajaran 

(Wijayanti,dkk. 2022). 

Salah satu media yang dianggap membantu 

proses pembelajaran menjadi lebih baik Google Sites. 

Google sites adalah sebuah aplikasi online yang 

diluncurkan google untuk pembuatan website kelas, 

sekolah, atau lainnya. Adanya Google Sites pengguna 

dapat menggabungkan berbagai informasi dalam satu 

tempal (termasuk video, presentasi. lampiran, teks, 

dan lainnya) yang dapat dibagikan sesuai kebutuhan 

pengguna. Penggunaan Google Sites bebas biaya dan 

dapat dimanfaatkan oleh semua memiliki akun 

google. Cara yang sederhana dan mudah untuk 

membangun media pembelajaran berbasis web bagi 

pendidik adalah memanfaatkan Google Sites . Google 

Sites merupakan salah satu media berbasis website 

yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

Google sites sebagai media pembelajaran dapat 

dimanfaatkan oleh guru dalam mengupload berbagai 

materi pembelajaran baik berupa teks, gambar, 

grafik, suara, link dan video sehingga lebih menarik 

dan dapat dengan mudah dipahami oleh peserta didik. 

Melalui Google Sites juga guru dapat 

mengintegrasikan beberapa link materi dan link soal 

kepada peserta didik. Dengan demikian Google Sites 

dikatakan dapat berperan sebagai Learning (Utami et 

al., 2022). 

Berdasarkan penjelasan yang telah 

dipaparkan, dapat diperoleh suatu pemecahan 

masalah yang terjadi dilapangan, yaitu dengan 

menggunakan media berupa Google Sites. Dimana 

media tersebut dapat digunakan tanpa  menginstal 

aplikasi yang lain, yang tentunya siswa langsung 

dapat mengakses pembelajaran pada setiap individu. 

Selain itu dengan menggunakan multimedia yang 

dibantu oleh Google Sites diharapkan siswa mampu 

memahami pelajaran dengan baik walaupun 

diberikan secara daring. Selain itu kelebihan dari 

google site yaitu dapat diakses menggunakan banyak 

gadget. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

eksperiment dengan Desain pre eksperimental Design 

atau penelitian semu dengan menggunakan satu kelas 

eksperiment tanpa kelas control. Penelitian ini 

dilaksanakan di MAS PAB 1 SAMPALI, Jalan Pasar 

Hitam No.69 Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan, 

Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara, dan waktu 

pelaksanaannya pada tahun pembelajaran 2021/2022. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas X Tahun Ajaran 2021/2022 . Sampel adalah 

kelas X IA Semester II . 

Adapun langkah–langkah dalam tahap pelaksanaan 

penelitian yakni; (a) Melaksanakan pre-test pada 

kelas eksperimen untuk mengetahui hasil belajar 

siswa sebelum diberi perlakuan.(b) Melakukan 

analisa data pretes yaitu uji normalitas, uji 

homogenitas dan uji t satu pihak untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa pada kelas sampel.(c) 

Pemberian perlakuan dengan menggunakan 

pembelajaran Google Sites pada kelas eksperimen. 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah 

tes hasil belajar siswa pada materi Hukum Newton 

berjumlah lima belas soal dalam bentuk pilihan 

berganda dengan empat pilihan (option) dan 

diberikan sebanyak 2 kali yaitu pretes dan postes. 

Skor jawaban yang benar bernilai 1, dan skor 

jawaban yang salah bernilai nol. Setelah dilakukan 

penskoran, tahapan selanjutnya adalah penilaian 

dengan menggunakan rumus: 

….(1) 

Setelah data hasil belajar kedua kelompok 

diperoleh maka dilakukan analisis data untuk 

mengetahui perbedaan kedua kelompok tersebut. 

Dalam pengolahan data langkah-langkah analisis 

statistiknya adalah sebagai berikut : 

Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku. 

Untuk menentukan nilai rata-rata digunakan rumus, 

yaitu: 

    .………….....  (2) 

Untuk menghitung simpangan baku (s) digunakan 

rumus yaitu: 

…...…(3) 

  

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah 

sampel dari popilasi data berdistribusi normal. Untuk 

menguji normalitas sampel, penulis menggunakan 

SPSS 25 Kriteria normal tidaknya data sampel dari 

populasi adalah: jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

sampel berdistribusi normal dan analisis statistik 

menggunakan statistik parametrik, sedangkan jika 

nilai signifikansi <0,05 maka sampel berdistribusi 

tidak normal dan analisis data yang digunakan adalah 

statistik nonparametrik. 

Pemeriksaan uji homogenitas varians bertujuan 

untuk mengetahui apakah data sampel memiliki 

variansi yang homogen atau tidak. Penulis melakukan 

uji homogenitas dengan bantuan SPSS 25. 

Perhitungan uji homogenitas menggunakan uji 

ANOVA (Anlysis of variance). Uji homogenitas 
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dilakukan pada skor hasil pretest dan posttest. 

Ketentuannya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

dapat verian data dua atau lebih adalah sama atau 

homogen, sedangkan jika signifikansi <0,05 maka 

varian data dua atau lebih tidak sama atau homogen. 

Uji hipotesis dengan menggunakan uji t 

berpasangan (two paired sample test) ujntuk uji dua 

sisi (two tailed atau two sides) pada program SPSS 

25. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji 

hipotesis komparasi antara dua variabel yang 

berbeda, yaitu antara kemampuan siswa sebelum 

diterapkan media pembelajaran google sites dan 

kemampuan siswa setelah diterapkan media 

pembelajaran google sites. 

HO = Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan 

Google Sites Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Hukum Newton Kelas X MAS PAB Sampali. 

Ha = Terdapat Pengaruh Penggunaan Google Sites 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Hukum 

Newton Kelas X MAS PAB Sampali. 

H0 dapat diterima jika nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05, dan Ha dapat diterima jika nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian 

berupa analisis deskriptif setiap variabel penelitian, 

yaitu variabel media pembelajaran google sites (X) 

sebagai variabel bebas, variabel hasil belajar (Y) 

sebagai variabel terikat. Kemudian dilanjutkan 

dengan hasil uji asumsi klasik yang merupakan syarat 

sebelum melakukan uji hipotesis. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel    

Penelitian 

Descriptive Statistics 

 N Mini

mum 

Ma

xim

um 

Mean Std. 

Deviati

on 

Pre-test 30 10 90 48,33 18,95 

Post-test 30 60 100 82,66 11,72 

Valid N 

(listwise) 

30     

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa 

nilai pretest eksperimen diperoleh rata-rata 48,33 

dengan jumlah sampel 30 orang dan jumlah soal 10 

butir. Skor terendah dari pretest adalah 10 dan skor 

tertinggi 90 dengan standar deviasinya 18,95. 

Sedangkan untuk nilai postest eksperimen diperoleh 

rata-rata 82,67 dengan jumlah sampel 30 orang dan 

jumlah soal 10 butir. Skor terendah dari postest 

adalah 60 dan skor tertinggi 100 dengan standar 

deviasinya 11,72. Distribusi Nilai Pre-test dan Post-

test dapat pada Tabel 2 

 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Pre-test 

Pretest 

 Freque

ncy 

Perce

nt 

Valid 

Perce

nt 

Cumulati

ve 

Percent 

Valid

  

10,00 1 3,3 3,3 3,3 

 20,00 1 3,3 3,3 6,7 

 30,00 8 26,7 26,7 33,3 

 40,00 2 6,7 6,7 40,0 

 50,00 7 23,3 23,3 63,3 

 60,00 5 16,7 16,7 80,0 

 70,00 4 13,3 13,3 93,3 

 80,00 1 3,3 3,3 96,7 

 90,00 1 3,3 3,3 100,0 

 Total 30 100,0 100,0  

 

 
Gambar 1. Histogram Pre-test 

 
Tabel 2.Distribusi Frekuensi Postest 

Pretest 

 Frequ

ency 

Perce

nt 

Valid 

Perce

nt 

Cumulati

ve 

Percent 

Valid 60,00 2 6,7 6,7 6,7 

 70,00 6 20,0 20,0 26,7 

 80,00 9 30,0 30,0 56,7 

 90,00 8 26,7 26,7 83,3 

 100,00 5 16,7 16,7 100,0 

  30 100,0 100,0  
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Gambar 2. Histogram Postest 

 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat 

apakah sampel dari popilasi data berdistribusi 

normal. Untuk menguji normalitas sampel, penulis 

menggunakan SPSS 25 Kriteria normal tidaknya data 

sampel dari populasi adalah: jika nilai signifikansi > 

0,05 maka sampel berdistribusi normal dan analisis 

statistik menggunakan statistik parametrik, 

sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka sampel 

berdistribusi tidak normal dan analisis data yang 

digunakan adalah statistik nonparametrik sedangkan 

jika nilai signifikansi < 0,05 maka sampel 

berdistribusi tidak normal dan analisis data yang 

digunakan adalah statistik nonparametrik, dapat 

ditinjau pada Tabel 4: 

 

Tabel 3. Tabel Uji Normalitas One Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test 

One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal 

Parametesa,b 

Mean 0,00000

00 

Std.Deviation 11,34195750 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0,100 

Positive 0,072 

Negative -0,100 

Test Statistic 0,100 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction 

d. This is a lower bound of the true 

significance 

 

Berdasarkan Tabel 4, nilai hitung uji Kolmogorov-

Smirnov adalah 0,20. Maka dapat disimpulkan bahwa 

data dari setiap variabel berditribusi normal karena 

lebih besar dari nilai signifikan 0,05. 

Pemeriksaan uji homogenitas varians 

bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel 

memiliki variansi yang homogen atau tidak. Penulis 

melakukan uji homogenitas dengan bantuan SPSS 25. 

Perhitungan uji homogenitas menggunakan uji 

ANOVA (Anlysis of variance). Uji homogenitas 

dilakukan pada skor hasil pretest dan posttest. 

Ketentuannya, jika nilai signifikansi > 0,05 maka 

dapat verian data dua atau lebih adalah sama atau 

homogen, sedangkan jika signifikansi <0,05 maka 

varian data dua atau lebih tidak sama atau homogen. 

Berikut tabel pengujian test homogenitas data pretest 

dan postest ditinjau pada Tabel 5  

 

Tabel 4. Uji Homogenitas Pretest-Postest 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene 

Statisti

c 

df1 df2 Sig. 

Hasil 

Test 

Based on 

Mean 

8,308 1 58 ,006 

Based on 

Median 

6,588 1 58 ,013 

Based on 

Median 

and with 

adjusted df 

6,588 1 49,44

4 

,013 

Based on 

trimmed 

mean 

8,439 1 58 ,005 

 

Dari Tabel 5 uji homogenitas dari data pretes dan 

postes diperoleh bahwa data tersebut homogen, 

karena nilai signifikan dari uji homogenitas dengan 

menggunakan SPSS 25 lebih besar dari nilai α yaitu 

0,05. 

Penulis melakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t berpasangan (two paired sample 

test) ujntuk uji dua sisi (two tailed atau two sides) 

pada program SPSS 25. Uji hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan uji hipotesis komparasi antara 

dua variabel yang berbeda, yaitu antara kemampuan 

siswa sebelum diterapkan media pembelajaran google 

sites dan kemampuan siswa setelah diterapkan media 

pembelajaran google sites. 

 

Ho =  Tidak Terdapat Pengaruh Penggunaan Google 

Sites Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Hukum Newton Kelas X MAS PAB 

Sampali. 
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Ha = Terdapat Pengaruh Penggunaan Google Sites 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

Hukum Newton Kelas X MAS PAB Sampali. 

 

Ho dapat diterima jika nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05, dan Ha dapat diterima jika nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05. Berikut ini Uji Hipotesis dapat dilihat 

dari Tabel 6. 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 Pre-test & 

Pos-test 

30 ,029 879 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh Penggunaan Google Sites 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Hukum 

Newton Kelas X MAS PAB Sampali. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan nilai signifikan 0,879 > 0,05. 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh Penggunaan Google Sites Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Hukum Newton Kelas X 

MAS PAB Sampali, Pembelajaran dengan 

menggunakan media google sites memberikan 

keuntungan baik pada sampel penelitian karena dapat 

diakses dengan menggunakan website tanpa harus 

mendownload aplikasi sehingga dapat menghemat 

kuota yang ada. Penggunaan media google sites 

merupakan salah satu media alternatif yang 

digunakan pada masa covid-19. Google sites dapat 

digunakan untuk masa pembelajaran daring ataupun 

luring. Dengan media ini memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengulang pembelajaran 

dirumah. 

Media pembelajaran berbasis Google Site 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar kepada 

siswa kelas X di SMK N 6 Bungo yaitu sebesar 7,14. 

Dengan angka positif yang artinya rata-rata nilai 

posttest kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas 

kontrol Hal tersebut menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis google site memberikan 

pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran DLE ( Dasar Listrik & Elektronika ) 

(Japrizal & Irfan, 2021) 

Hasil ditunjukkan dengan adanya perbedaan 

peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah 

menggunakan media google sites. dapat dijelaskan 

bahwa nilai pretest diperoleh rata-rata 48,33 dengan 

jumlah sampel 30 orang dan jumlah soal 10 butir. 

Skor terendah dari pretest adalah 10 dan skor 

tertinggi 90 dengan standar deviasinya 18,95. 

Sedangkan untuk nilai postest diperoleh rata-rata 

82,67 dengan jumlah sampel 30 orang dan jumlah 

soal 10 butir. Skor terendah dari postest adalah 60 

dan skor tertinggi 100 dengan standar deviasinya 

11,72. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t 

kelompok terpisah pada saat posttest menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih 

besar dari hasil belajar kelas kontrol, karena thitung 

=1,994 lebih besar dari pada ttabel=1,689 (thitung > t 

tabel) dan pada uji effect size juga melihatkan adanya 

pengaruh yang sangat besar media pembalajaran 

Google Site terhadap hasil belajar yaitu 1,26 jika 

dilihat di tabel jika d >0,7 dinyatakan memiliki 

pengaruh yang sangat besar. Berdasar Hal tersebut 

menunjukkan bahwa penelitian ini berhasil dan 

menunjukan bahwa adanya pengaruh media 

pembelajaran Google Site terhadap hasil belajar 

siswa pada masa Covid- 19 ini. (Japrizal & Irfan, 

2021). 

Hasil observasi yang dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif berupa website google sites yang digunakan 

pada materi hukum newton berpengaruh pada hasil 

pemahaman materi siswa. Hal ini diketahui dari hasil 

rata-rata nilai post test siswa lebih tinggi 

dibandingkan dengan nilai pretest pada siswa. Nilai 

rata-rata pretest yaitu 40,5 sedangkan nilai rata-rata 

post test yaitu 51 dimana terjadi peningkatan poin 

sebesar 10,5. Hal ini dapat diketahui dari tabel hasil 

kemampuan sebelum belajar menggunakan media 

interaktif dan sesudah menggunakan media interaktif 

terjadi perbedaan hasil yang mana terjadi 

peningkatan (Abdillah dkk. 2022). Dari hasil 

penelitian (Putri & Bukit, 2020) (Apriana., Bukit, 

2019) (Ardiansyah., Bukit, 2019) menyatakan bahwa 

adanya pengaruh penerapan terhadap hasil belajar 

siswa, hal ini dibuktikan pada hasil pretest dan 

posttes yang diberikan kepada siswa.  

Namun demikian dalam pelaksanaan 

penggunaan media google sites, masih ada kendala-

kendala yang dihadapi diantaranya kurang 

kondusifnya pembelajaran disebabkan karena media 

pembelajaran ini masih baru pertama kali 

diperkenalkan kepada siswa di MAS PAB 1 Sampali, 

tidak semua siswa memiliki handphone atau laptop 

untuk mengakses google sites dalam pembelajaran. 

Dalam mengatasi kendala ini peneliti menyarankan 

agar ketika menggunakan media pembelajaran ini, 

sebaiknya sebelum memulai pengajaran, memberikan 

pengarahan yang tepat kepada siswa serta 

menampilkan media google sites ke layar proyektor 

untuk membantu siswa yang tidak memliki 

handphone atau laptop. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh penggunaan Google Sites 

Terhadap Hasil Belajar Siswa. Hal ini dapat 
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dibuktikan dengan nilai signifikan 0,879 > 0,05.Rata-

rata nilai pretest diperoleh 48,33. Skor terendah dari 

pretest adalah 10 dan skor tertinggi 90 dengan 

standar deviasinya 18,95. Sedangkan untuk nilai 

postest diperoleh rata-rata 82,67. Skor terendah dari 

postest adalah 60 dan skor tertinggi 100 dengan 

standar deviasinya 11,72. 
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